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Cisco Packet Tracer merupakan program simulasi networking yg memungkinkan kita utk bereksperimen dgn jaringan komputer & bertanya pertanyaan "bagaimana jika". Packet Tracer memungkinkan  kita  utk   menciptakan  sebuah  jaringan  dgn  jumlah  perangkat  tak  terbatas. Software ini sangat praktis digunakan untuk  mendesain topologi jaringan yang kita inginkan, disertai dengan berbagai perangkat
-
perangakat jaringan yang  dibutuhkan pada suatu area network  misal router, switch,  hub  maupun perangkat lainnya. Dengan dukungan dari banyak perangkat tersebut akan memudahkan kita dalam menentukan jenis perangkat jaringan yang akan kita gunakan pada topologi yang kita inginkan.

Untuk  membuat sebuah konfigurasi jaringan, bagi pemula, sebaiknya ditentukan dulu

jenis device  yang digunakan,  berapa jumlahnya dan bagaimana  bentuk  konfigurasi jaringan tersebut pada kertas buram. Jenis-jenis kabel penghubung ditentukan berdasarkan aturan sebagai berikut :

Untuk mengkoneksikan peralatan yang berbeda, gunakan kabel Straight-through

Router – Switch

Router – Hub PC – Switch PC – Hub

Untuk mengkoneksikan peralatan yang sama, gunakan kabel Cross-Over

Router - Router Router – PC Switch - Switch Switch – Hub

Untuk   mengkonfigurasi  Router   melalui  PC   gunakan  kabel  Roll-Over  Pada  konfigurasi perangkat-perangkat jaringan sangat  menentukan dalam  merangcang suatu topologi jaringan. Proses konfigurasi  merupakan bagian penting dalam susunan jaringan. P roses konfigurasi di masing- masing  device  diperlukan  untuk  mengaktifkan  fungsi  dari  device  tersebut.  Proses konfigurasi meliputi pemberian IP  Address dan  subnet  mask  pada  interface-interface  device (pada Router, PC maupun Server), pemberian Tabel Routing (pada  Router), pemberian   label nama dan sebagainya. Setelah proses konfigurasi dilakukan,  maka tanda bulatan  merah pada kabel yang terhubung dengan device tersebut berubah menjadi hijau. Ada 2 mode konfigurasi

yang dapat dilakukan : mode GUI (Config mode) dan mode CLI (Command Line Interface). Contoh konfigurasi dengan mode GUI K lik device yang akan dikonfigurasi. P ilih menu Config. Klik  interface yang diinginkan. Isi IP Address dan subnet mask-nya. Lakukan hal yang sama untuk interface- interface dan device yang lain.

Berikut menu-menu penggunaan packet tracer :

1.  Buka Packet Tracer
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2.  Tambahkan device dengan menggunakan panel di bagian bawah.
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3.  Untuk menghubungkan komputer satu denga n yang lain pilihlah connection.
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4.  Susun device seperti gambar berikut.
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Gambar Skema Jaringan

5.
Untuk mengatur IP,  klik di salah satu komputer  kemudian atur  IP
seperti gambar berikut.
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Gambar  Konfigurasi IP PC
Lakukan hal yang sama dengan komputer lainnya dengan IP berbeda tetapi masih di network yang sama.

6.
Lakukan tes koneksi dengan menggunakan perintah ping.
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Gambar Ping
Administrasi Router Menggunakan Packet  Tracer
1.
Buatlah skema jaringan seperti berikut
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Gramba Skema Jaringan Studi Kasus
2.
Koneksi dua router  di atas belum terbentuk. Untuk menghubungkan dua router  tersebut pertama kita harus menambahkan serial port ke router  tersebut. Klik salah satu router.
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Gambar Interface Router
3.
Tambahkan modul serial WIC-2T seperti ilustrasi gambar di atas.

[image: image18.png]® Routert

BEX]

Physical | Config | cli|

[_mooues Physical Device View

Cmiceesn — | zmn ) oo

][ Zoomow )

WIC-1aM

WIC-IENET
wic-iT

L [ozc-zr)

ie

wic-2am
wic-zT
WIC-Caver

<

Custormize
Image in
Physical View

L

Customize
Image in
ogical View

The 2-part asynchronous/synchronous serial network module
provides flexible multi-protocol support, with each port

individually configurable in synchronous or asynchronous
de_aft  maclia dial " I ch

[A

v

» -y e %)
= 6 g

[




Gambar Modul Tambahan

4.
Lakukan hal yang sama pada router  lainnya.
5.
Buatlah koneksi sehingga skema jaringan menjadi seperti berikut.
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Gambar Skema Akhir
6.
Klik pada  salah  satu  router   dan  pilih tab  CLI  sehingga muncul tampilan berikut.
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GambaCLI
7.
Ada beberapa mode CLI dalam router  cisco seperti dibawah ini
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Gambar Mode CLI
8.
Berikut mode konfigurasi dalam Router Cisco CLI
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Gambar Konfigurasi Interfaces
9.
Berikut command untuk konfigurasi nama host
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Gambar Konfigurasi Hostname
10.  Konfigurasi password router  cisco
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Gambar Konfigurasi Password
11.  Melihat konfigurasi yang sedang berjalan
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Gambar File Konfigurasi
12.  Konfigurasi interface router
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Gambar Konfigurasi Interface
13.  Mengaktifkan dan menonaktifkan interface router
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Gambar Mengaktifkan  interface
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Gambar Mematikan Interface
14.  Keluar dari konfigurasi interface
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Gambar Keluar Konfigurasi Interface
15.  Konfigurasi Interface ethernet
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16.  Konfigurasi Serial
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17.

Selesai
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